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Loy,
tor l.

Basien iﬂi merupakan uraian yang terdiri dari ‘?}'

A..  (1) kesimpulnn, dan (2) Baran. Jw,

‘f‘i; 5.1 Kesimpulan  ff7~ii‘[i:fmi;iL%tﬁ co

Sesuai d»ngan tujuan hipotocis dan haail peﬂelitian

“vff yang telah dilakuxan di dcpan, maca kesimpulan hasil be-

'i?f¢; nelitianini, yaknis

1. Ada hubungan yang signlfikan antara tingkat 1nteligen-: ,
o si dengan kemampuan menyueun knlimat bnku bahaaa |
Indoneeia, | e '. -jjj :‘ L “fj. -
2. Tidak ada hubungan ynng signifikan antarn NEM |

dcngan kcmampuan menyusun kalimat baku bahaaa 1  '

Indcneaia.}ﬂ*x ﬂj

| ’35 2 Saran-saren ;_;{;“ Qﬁ]-?;? o

Suran-laran dari penelitian 1n1 diurahkan kepada

:JE(1) pengajaran bahaca dan eautra Indonesin, khusuanya pada

"°5pokok bahasan kalimat baku. dan (2) penelitian-penelibian

"; iy{ha511 penelitian yang dilakukan.

1 1301anjutnya. uaran-aapan ini tentu aaja berdasarxaq padn  ;

i~y15 2 1 Saran-saran bagi Pengajaran Bahaua dan Sastra Indonesia:

1. Tinggi rcndahnya tingmat 1ntaligenoi niswa dapat
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‘ fjberpungnruh padn Rpmanpuqn aiaha 1tu sendiri

r

. dalam tes pauyusunan knlimat baku. achingsa guru

"w[ ;yang bernangmucan perlu mengapkan matori. metOGGof{l'*ﬁ
‘”*(’aarana.dﬂn 1ain rebagainyq Becara tepat. Jika

,»~51‘poraiapan itu sudah dilakukan tentu nisn1 axan

’Ememiliki kemanpuan harbanaca Indoneaia seoara y'

ffﬁfbaik dan benar. N

2.

Selamn ini masih ada angbapan bahwa ainwa yang

fimomiliki inbaligeusl tiugui akan lebih mudah

'*-:gmemahami dan 1lebih mudan barhaail dalam belajar

""-dibanding aiuwa ynng mamiliki 1nteligensi rendah.jriv3.

| 'ﬁsebanarnya anggnpan itu belum tontu terjadl be-,

” f81tuo karena Biswa yang rendnh inteligensinya .

" Qapat mencapai hasil belaiar Jang bnik dan mewigi,f

Jf:muankan. Hul teraubuu daput terjadi, ka"ena

'flf_siswa yang rendah inteligenoinya kemungkinan m&- '

| i:miliki minat dan motivaai belajar pada saat guru‘ 

| 'ﬁg,memberikan suatu taa. d jalan dengun haail |
";  ;i:peno11t1an 1n1, yang menyatakan bahwa inteligenai?f!_~
ié tidzk: berpenparuh atau menyqtakan bahwa tidak |

i_berhubungan dengan kemampuan menyusun kalimat f"'

"} ; ‘baku, maka ,nggrpnn di abqs parlu dihindarkan._j:

-1
"»;f-oewaktu duduk di bangku uL”P' bordasarkan poaeliti-

NEM (nilai EBTAHAS Hurni) yazg diperoleh sinua

| ”{; an ini, tidak berpencaruh pada lcmampuan me-A'

IR nyuaun kalimat buku, aehingga Luru hendaknya o

ARSI

R
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l°|9 ~. e

1

harus hati-hati mcmb'wa aisua ke tingkat balaJar

. yang 1ebih buik.

"’;f 4. D1 aisi lain masih juga ada anggapan bahwa
- 'aisua yany memiliki n“n yang tinggi di SLTP

el  akan mudah berhﬂsil dalnu suatu tes kemampuan
a1 tingkat yang 2ebil tinggl. Hengingat NEM
 bidak memiliki hubungan ynng slbnifikan terhadap _
J’f ‘kemampuannya menyu sun kalinnt baku. mnka ;nggapan .

Lo

”'d' atas perlu dltmnbgalkan.:u ?

5 2. 2 Saran nnran ba i Penclitian uclanjutnya.
. . . b

fflf1. POpulasi penalitian ini hunju siawn kelun II Az o
O SMAK Santo Aguatinus ngnnJuL tahun Ajaran 1989/ f’;;:
. 1990+ Oleh karena itu haeil penelitian hanya -
¢   berlaku saoara umum. Mengingat hal yang demikinn
- “[itu. hendaknya nda perlunaan pcpulaai untuk
| v; 7'.ber1kutnya atuu aelanjvtnya.;ﬂj L
;;.v;z.'-"Vax-iabe1 inteligenai dan nm“yang diteliti o
WLTWT. da1am penelitian 1n1 terbataa pada tingkatan L ;ZiT
R .rata-rata yang dihorelvaizan dengan Varlabel ’
'kemampnan menyunun kalimat baku bahaaa Indoneeia.
o *Kemampuan munyueun aalimzh baau 1tu aeudir1
A'f‘fmnnih terbatac pada beberapa«ciri kalimat baku.
: yaitu ciri fungsi, ciri inverai, ciri resonstrukai.
o dan ciri lokaikal..Kemampuan menyusun kalimat
‘:;t ; bakn maaih dapat diﬁeliti dari Qcgi-segi yang
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lain. Dengan d"mik¢an penalitian 1n1 belum men-vg“f

| Oakup mu&uluh—musalnh yang|lcbih luaa. Oleh

karenn itu porlu adanja porluasan.' ;Q" "71 (:7f4-;
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